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Abstrak−Peningkatan obesitas menjadi salah satu tantangan utama dalam bidang kesehatan, sehingga memerlukan solusi yang 

cepat dan efektif untuk klasifikasi dan diagnosis sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem berbasis website 
dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN) untuk mengklasifikasikan obesitas berdasarkan data pengguna, 

sehingga dapat membantu masyarakat dalam mendeteksi obesitas sejak dini. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari 2111 data dan 17 atribut yang mencakup berbagai faktor terkait obesitas, seperti berat badan, tinggi badan, usia, jenis kelamin, 

faktor genetik, serta gaya hidup, termasuk pola makan dan aktivitas fisik. Dataset ini diperoleh dari website UCI Repository. Data 
ini akan diolah menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN) untuk menghasilkan model klasifikasi obesitas yang akurat dan 

relevan. Untuk mengevaluasi kinerja model K-Nearest Neighbors (KNN), dataset dibagi menjadi data pelatihan dan data pengujian 

dengan rasio 80:20, kemudian dievaluasi menggunakan Confusion Matrix, menghasilkan akurasi sebesar 89%. Karena model 

menunjukkan performa yang baik dalam mengklasifikasikan data uji, model ini selanjutnya dapat diimplementasikan sebagai 
sistem berbasis website untuk menguji data baru. Sistem ini akan menghasilkan hasil klasifikasi kategori berat badan, yaitu “Berat 

Badan Kurang”, “Berat Badan Normal”, “Berat Badan Berlebih”, dan “Obesitas”. Dengan demikian, masyarakat dapat dengan 

mudah dan akurat mengklasifikasikan obesitas menggunakan sistem ini. 

Kata Kunci: Data Mining; Klasifikasi; K-Nearest Neighbors (KNN); Obesitas; Website 

Abstract−The increase in obesity has become one of the major challenges in the healthcare sector, requiring quick and effective 

solutions for early classification and diagnosis. This study aims to develop a web-based system using the K-Nearest Neighbors 

(KNN) method to classify obesity based on user data, thereby assisting the public in early detection of obesity. The dataset used in 

this research comprises 2,111 records and 17 attributes, covering various factors related to obesity, such as weight, height,  age, 
gender, genetic factors, and lifestyle, including dietary habits and physical activity. This dataset was obtained from the UCI 

Repository website. The data is processed using the K-Nearest Neighbors (KNN) method to generate an accurate and relevant 

obesity classification model. To evaluate the performance of the K-Nearest Neighbors (KNN) model, the dataset was split into 

training and testing data with a ratio of 80:20 and evaluated using a Confusion Matrix, resulting in an accuracy of 89%. Since the 
model demonstrates good performance in classifying test data, it can be implemented as a web-based system to test new data. This 

system will produce weight classification results, including categories such as "Underweight," "Normal Weight," "Overweight," 

and "Obesity." Thus, the public can easily and accurately classify obesity using this system. 

Keywords: Data Mining; Classification; K-Nearest Neighbors (KNN); Obesity; Website 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan tubuh seseorang dapat dinilai baik apabila terdapat keseimbangan antara berat badan dan tinggi badan. 

Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan kondisi kelebihan berat badan atau obesitas [1]. Obesitas dapat diartikan 

dsebagai suatu kelainan atau penyakit yang ditandai dengan penimbunan lemak tubuh secara berlebihan, akibat dari 

ketidakseimbangan antara asupan energi dengan energi yang digunakan [2]. Kondisi ini telah menjadi masalah 

kesehatan global yang semakin mengkhawatirkan, termasuk di Indonesia. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi obesitas pada orang dewasa di Indonesia mencapai 21,8%. Angka tersebut terus 

meningkat setiap tahunnya, menggarisbawahi pentingnya upaya penanganan yang lebih efektif dalam mengatasi 

masalah obesitas. 

Obesitas dapat memicu berbagai masalah kesehatan serius, seperti penyakit jantung, diabetes, hipertensi, dan 

bahkan kanker [3]. Penyakit-penyakit ini tidak hanya berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga menimbulkan 

beban ekonomi yang signifikan karena membutuhkan perawatan medis yang intensif dan berkelanjutan [4]. Dari 

perspektif ekonomi, pencegahan obesitas jauh lebih efisien dibandingkan dengan biaya pengobatan jangka panjang. 

Salah satu langkah kunci dalam pencegahan adalah mengidentifikasi individu yang berisiko mengalami obesitas, 

sehingga tindakan pencegahan dapat diterapkan sedini mungkin untuk mengurangi risiko berkembangnya komplikasi 

kesehatan lebih lanjut. 

Identifikasi obesitas umumnya dilakukan menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT), yang mengukur berat 

badan relatif terhadap tinggi badan [5]. Kelebihan IMT adalah kemudahan penggunaannya. Namun, metode 

konvensional ini memiliki keterbatasan karena tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi 

obesitas. Obesitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk genetik, lingkungan, dan gaya hidup. Mengingat 

kompleksitas penyebab obesitas, masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya memahami risiko dan cara 

mengenali obesitas secara akurat, sehingga pencegahan dini menjadi sulit dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan 

teknologi yang mampu mengidentifikasi obesitas dengan lebih komprehensif, untuk membantu masyarakat dalam 

upaya pencegahan sejak dini. Salah satu pendekatan yang dapat memfasilitasi identifikasi obesitas secara lebih efektif 

adalah melalui klasifikasi obesitas berbasis teknologi. 
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Salah satu teknologi yang dapat diterapkan untuk mengidentifikasi obesitas secara lebih efektif adalah melalui 

penerapan data mining. Data mining merupakan proses menemukan pola atau hubungan tersembunyi antar data yang 

sebelumnya tidak diketahui, dan menyajikannya dalam bentuk yang mudah dipahami untuk mendukung pengambilan 

keputusan [6]. Data mining mencakup beberapa metode, seperti estimasi, prediksi, klasifikasi, clustering, dan asosiasi 

[7]. Dalam penelitian ini, digunakan metode klasifikasi dengan metode K-Nearest Neighbors (KNN) yang merupakan 

sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap obyek baru berdasarkan (K) tetangga terdekatnya [8]. K-Nearest 

Neighbors (KNN) dikenal sebagai salah satu algoritma pembelajaran mesin yang efektif untuk tugas klasifikasi karena 

simple dan mudah interpretasinya serta tangguh terhadap data training yang memiliki banyak noise dan data dalam 

jumlah yang besar. 

Metode KNN sudah digunakan untuk proses klasifikasi diberbagai obyek penelitian. Penelitian untuk 

klasifikasi materi pembelajaran menggunakan metode K-Nearest Neighbors (K-NN), yang menggunakan 60 materi 

pembelajaran sebagai dataset dengan label visual, aural, read/write & kinesthetic, dengan pembagian 48 data training 

dan 12 data testing mendapatkan akurasi sebesar 91% [9]. Penelitian tentang klasifikasi penerima bantuan program 

rehabilitasi rumah tidak layak huni dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN) menghasilkan akurasi 

sebesar 97,93% [10]. Klasifikasi dengan metode K-Nearest Neighbors (KNN) juga diterapkan untuk menentukan 

kepribadian siswa berdasarkan nilai raport, kuesioner The Big Five Personality, nilai pengetahuan, dan nilai 

keterampilan sebagai parameter penelitian. Pada penelitian tersebut, menghasilkan akurasi sebesar 95% [11]. 

Penelitian dalam komparasi metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naive Bayes pada klasifikasi tingkat kualitas 

udara kota Tangerang Selatan, dapat disimpulkan bahwa metode K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki akurasi lebih 

tinggi dibandingkan Naive Bayes dengan nilai akurasi 94.44% [12]. Penelitian yang menerapan metode K-Nearest 

Neighbor (KNN) dalam klasifikasi penyakit jantung, hasil dari pengujian mendapatkan nilai akurasi sebesar 92% [13]. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang baik dengan menerapkan metode K-Nearest Neighbor 

(KNN).  

Meskipun sudah banyak penelitian dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN), masih terdapat 

keterbatasan pada penelitian sebelumnya, seperti penggunaan dataset yang relatif kecil, sehingga menghasilkan model 

yang kurang akurat. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada hasil evaluasi model, tanpa 

mengimplementasikan model tersebut kedalam sebuah sistem. Sehingga model yang telah dikembangkan tidak dapat 

langsung dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem 

berbasis website dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN) untuk mengklasifikasikan obesitas 

berdasarkan data pengguna. Sistem ini diharapkan dapat membantu masyarakat mendeteksi obesitas sejak dini. 

Dengan memanfaatkan dataset yang mencakup berbagai faktor terkait obesitas seperti jenis kelamin, usia,  berat badan, 

tinggi badan, faktor genetik, serta gaya hidup seperti pola makan dan aktivitas fisik diharapkan klasifikasi obesitas 

dapat dilakukan dengan lebih akurat dan relevan. Dengan demikian, masyarakat dapat dengan mudah dan akurat 

mengklasifikasikan obesitas menggunakan sistem ini, sehingga dapat segera melakukan upaya pencegahan dan 

penanganan yang tepat. Pencegahan dan penanganan obesitas sejak dini dapat dilakukan melalui perbaikan gaya 

hidup, seperti mengadopsi pola makan yang sehat dan meningkatkan aktivitas fisik, sehingga tercipta keseimbangan 

antara berat badan dan tinggi badan.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk membangun dan menguji model 

klasifikasi obesitas dengan metode K-Nearest Neighbors (KNN). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini 

berorientasi pada analisis data numerik guna menghasilkan model yang dapat diukur dan dipercaya. Metode 

eksperimen ini dimanfaatkan untuk mendesain, melatih, serta mengevaluasi kinerja model KNN dalam melakukan 

klasifikasi data obesitas berdasarkan atribut-atribut yang relevan. Selain itu, penelitian ini juga mencakup integrasi 

model KNN ke dalam sebuah sistem berbasis website. Sistem ini dirancang untuk mempermudah akses dan penerapan, 

sehingga masyarakat dapat menggunakan teknologi ini secara mandiri untuk mendeteksi obesitas secara dini dengan 

akurat dan efisien. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran serta membantu upaya pencegahan terhadap 

masalah kesehatan yang berkaitan dengan obesitas. Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan tertata 

dan terstruktur dan sistematis untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil menghasilkan hasil yang akurat 

serta dapat diandalkan. Tahapan-tahapan ini dirancang dengan cermat untuk menjawab tujuan penelitian secara 

efektif, dimulai dari pengumpulan data, preprocessing data, pemodelan, evaluasi model, hingga implementasi sistem. 

Tahapan penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Gambar 1 menampilkan diagram alur penelitian yang terdiri dari lima langkah utama untuk mengembangkan 

sistem klasifikasi obesitas berbasis website. Tahap awal adalah pengumpulan data, di mana dataset obesitas 

dikumpulkan dari sumber terpercaya untuk menjamin relevansi dan kualitas. Selanjutnya, data diproses melalui tahap 

pra-pemrosesan, yang mencakup pembersihan, konversi data numerik, pembagian data menjadi pelatihan dan 

pengujian serta seleksi data input dan output. Setelah itu, dilakukan pemodelan menggunakan metode KNN untuk 

melatih model klasifikasi. Pada tahap berikutnya, evaluasi model dilakukan dengan menggunakan metrik seperti 

akurasi untuk mengukur kinerja model pada data pengujian. Langkah terakhir adalah implementasi sistem, yaitu 

integrasi model ke dalam platform berbasis website yang dirancang untuk memberikan aksesibilitas dan kemudahan 

kepada masyarakat dalam mendeteksi obesitas secara mandiri dan akurat. 

2.2 Pengumpulan Data 

Dataset yang digunakan pada penelitian ini diambil dari website UCI Repository. Dataset ini berisi tingkat obesitas 

pada masyarakat dari negara Meksiko, Peru dan Kolombia, dengan usia antara 14 dan 61 tahun serta kebiasaan makan 

dan kondisi fisik yang beragam. Dataset ini mencakup berbagai faktor terkait obesitas, seperti berat badan, tinggi 

badan, usia, jenis kelamin, faktor genetik, serta gaya hidup, termasuk pola makan dan aktivitas fisik. Dataset ini berisi 

17 atribut dan 2111 data. Berikut atribut, indikator data serta tipe data dari masing masing atribut pada dataset yang 

disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Atribut 

No. Atribut Indikator Data Tipe Data 

1. Jenis Kelamin a. Wanita 

b. Pria 

Nominal 

2. Usia Nilai numerik (14 – 61) Numerik 

3. Tinggi Badan Nilai numerik dalam meter Numerik 

4. Berat Badan Nilai numerik dalam kilogram Numerik 

5. Genetik Obesitas a. Ya 

b. Tidak 

Nominal 

6. Kalori Tinggi a. Ya 

c. Tidak 

Nominal 

7. Sayuran a. Tidak Pernah = 1 

b. Kadang – Kadang = 2 

a. Selalu = 3 

Numerik 

8. Makanan Utama a. Antara 1/2 = 1 

b. Tiga = 2 

c. Lebih dari 3 = 3 

Numerik 

9. Camilan a. Tidak 

b. Kadang - Kadang 

c. Sering 

d. Selalu 

Nominal 

10. Merokok a. Ya 

b. Tidak 

Nominal 

11. Air Putih a. Kurang dari 1 liter = 1 

b. Antara 1 dan 2 liter = 2 

c. Lebih dari 2 liter = 3 

Numerik 

12. Pemantauan Kalori a. Ya = 1 

b. Tidak = 2 

Numerik 

13. Aktivitas Fisik a. Tidak Pernah = 1 

b. 1 atau 2 hari = 2 

c. 2 atau 4 hari = 3  

d. 4 atau 5 hari = 4 

Numerik 

14. Perangkat Teknologi a. 0-2 jam = 1 

b. 3-5 jam = 2 

c. Lebih dari 5 jam = 3 

Numerik 

15. Alkohol a. Tidak minum  

b. Kadang – kadang  

c. Sering  

d. Selalu  

Nominal 

16.  Transportasi a. Mobil  

b. Sepeda Motor  

c. Sepeda  

d. Transportasi Umum  

e. Jalan Kaki  

Nominal 
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17.  Kategori a. Berat Badan Kurang  

b. Berat Badan Normal  

c. Berat Badan Berlebih  

d. Obesitas  

Nominal 

2.3 Preprocessing Data 

Preprocessing data dilakukan untuk memastikan kualitas data baik sebelum digunakan waktu menganalisis data [14]. 

Pada tahap ini akan dilakukan sejumlah proses untuk persiapan data agar data siap diolah sesuai kebutuhan. Berikut 

dijelaskan mengenai proses-proses yang akan dilakukan pada tahap preprocessing data: 

a. Data Selection (Seleksi Data) 

Seleksi data (data selection) merupakan data yang tidak sesuai tidak diambil sedangkan data yang sesuai untuk 

dianalisis yang akan diambil [15]. Pada penelitian ini semua atribut akan digunakan, yang akan dibagi menjadi 

dua jenis atribut yaitu atribut untuk masukan (input) dan atribut untuk keluaran (output) atau label. Pada dataset 

ini atribut input yaitu Jenis Kelamin, Usia, Tinggi Badan, Berat Badan, Genetik Obesitas, Kalori Tinggi, Sayuran, 

Makanan Utama, Camilan, Merokok, Air Putih, Pemantauan Kalori, Aktivitas Fisik, Perangkat Teknologi, 

Alkohol dan Transportasi. Sedangkan atribut output atau label yaitu Kategori. 

b. Data Cleaning (Pembersihan Data) 

Pembersihan data merupakan proses menghilangkan noise dan data yang tidak relevan [16]. Pada tahap data 

cleaning melibatkan beberapa langkah yaitu penanganan nilai yang hilang (missing values) yaitu dengan 

menghapus atau mengisi missing values serta penanganan duplikasi yaitu dengan menghapus baris yang memiliki 

duplikasi. Pada dataset yang digunakan tidak ada nilai yang hilang (missing values) sehingga tidak perlu dilakukan 

penanganan lebih lanjut. Namun, terdapat baris duplikat sebanyak 27 data sehingga perlu dilakukan penghapusan 

baris yang duplikat, jadi dataset yang awalnya berisi 2111 data menjadi 2084 data. 

c. Encoding 

Encoding yaitu mengubah data non-numerik menjadi data numerik dengan tujuan supaya dapat diolah untuk 

kebutuhan penelitian ini dan dapat dipahami oleh algoritma pemodelan [17]. Ada 7  atribut yang perlu dilakukan 

proses encoding yaitu Jenis Kelamin, Genetik Obesitas, Kalori Tinggi, Camilan, Merokok, Alkohol, Transportasi 

karena masih berupa data non-numerik sehingga perlu diubah menjadi data numerik, dengan proses konversi data 

numerik seperti pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Konversi Data Numerik 

Nama Atribut 
Konversi Data Numerik 

1 2 3 4 5 

Jenis Kelamin Wanita Pria    

Genetik Obesitas Ya  Tidak    

Kalori Tinggi Ya Tidak    

Camilan Ya  Tidak    

Merokok Tidak Pernah 1 atau 2 hari 2 atau 4 hari 4 atau 5 hari  

Alkohol Tidak Minum Kadang - Kadang Sering Selalu  

Trasnportasi Mobil Sepeda Motor Sepeda Transportasi Umum Jalan Kaki 

d. Split Data 

Split Data yaitu proses membagi dataset menjadi data training (data pelatihan) dan data testing (data pengujian), 

untuk melatih dan menguji model [18]. Pembagian data pelatihan dan data pengujian pada penelitian ini akan 

dibagi menjadi 80% untuk data pelatihan dan 20% untuk data pengujian. 
 

2.4 Pemodelan 

Pada tahap ini dilakukan proses pemodelan menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN). K-Nearest Neighbors 

(KNN) adalah sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek baru berdasarkan (K) tetangga terdekatnya. 

Kelas yang paling banyak muncul, yang akan menjadi kelas hasil klasifikasi [19]. Berikut untuk alur perhitungan 

metode K-Nearest Neighbors (KNN) [20]: 

a. Menentukan Nilai K 

Pada penelitian ini akan menggunakan nilai K = 5. 

b. Menghitung Jarak dengan Rumus Euclidean Distance 

Salah satu cara untuk menghitung jarak dekat atau jauhnya tetangga menggunakan metode Euclidean Distance 

dengan rumus yang ditunjukkan pada persamaan 1 [19]: 

𝑑(𝑥, 𝑦) = √𝛴ⅈ=1
𝑛 (𝑥ⅈ − 𝑦ⅈ)2 (1) 

Keterangan: 𝒅(𝒙, 𝒚) adalah jarak antara data 𝑥 ke data 𝑦, 𝒙𝒊 sebagai nilai 𝑥 pada data training, 𝒚𝒊 sebagai nilai 𝑦 

pada data testing, dan 𝒏 sebagai batas jumlah banyaknya data. 

c. Mengurutkan nilai data yang terkecil ke terbesar 

d. Pemberian label berdasarkan data mayoritas dalam rentang nilai K  
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2.5 Evaluasi Model 

Metode pengujian pada penelitian ini menggunakan akurasi dari evalusi confusion matrix. Confusion    matrix    

merupakan    pegujian    yang    dapat digunakan  untuk  menghitung  kinerja  atau  tingkat  kebenaran proses  klasifikasi 

[21]. Untuk mengevaluasi suatu model klasfikasi dapat menggunakan akurasi. Akurasi adalah perbandingan jumlah 

prediksi yang benar dengan total prediksi [22].  Rumus akurasi ditunjukkan pada persamaan 2 berikut [22]. 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁
 × 100% (2) 

Keterangan: True Positive (TP) mengacu pada total data positif yang berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh 

sistem, sementara True Negative (TN) adalah total data negatif yang juga terklasifikasi dengan benar oleh sistem. 

Sebaliknya, False Negative (FN) mencakup total data positif yang salah diklasifikasikan sebagai data negatif oleh 

sistem, sedangkan False Positive (FP) adalah total data negatif yang justru diklasifikasikan sebagai data positif. 

2.6 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sekaligus pengujian sistem berdasarkan hasil analisis dan 

perancangan yang telah dilakukan [9]. Sistem ini diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. Pada tahap ini, model yang telah dirancang akan diintegrasikan ke dalam sistem berbasis website, 

dengan struktur halaman yang ditampilkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Site Map Website 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Evaluasi Model K-Nearest Neighbors (KNN) 

Pada penelitian ini, telah dilakukan serangkaian eksperimen untuk mengevaluasi kinerja algoritma pembelajaran 

mesin dalam mengklasifikasikan obesitas. Dataset yang digunakan untuk membuat model K-Nearest Neighbors 

(KNN) merupakan data yang sudah melalui tahap preprocessing data yang meliputi pembersihan data serta encoding 

sehingga data siap diolah sesuai kebutuhan. Dataset yang sudah melalui tahap preprocessing data  berisi 17 atribut 

dan 2084 data. Dataset mencakup informasi mengenai berbagai faktor terkait obesitas, seperti berat badan, tinggi 

badan, usia, jenis kelamin, faktor genetik, serta gaya hidup, termasuk pola makan dan aktivitas fisik, serta label yang 

menunjukkan kategori berat badan yang terdiri dari “Berat Badan Kurang”, “Berat Badan Normal”, “Berat Badan 

Berlebih”, dan “Obesitas”. Sampel dataset yang digunakan pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Sampel Dataset 

No. Jenis 

Kelamin 

Usia 

 

Tinggi 

Badan 

Berat 

Badan 

Genetik 

Obesitas 

Kalori 

Tinggi 

Sayuran 

 

Makanan 

Utama 

1 1 21 1.520000 56.000000 1 2 3 3 

2 2 27 1.800000 87.000000 2 2 3 3 

… … … … … … … … … 

2083 1 24 1.738836 133.472641 1 1 3 3 

2084 2 19 1.800000 35.000000 2 2 2 1 
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Tabel Lanjutan 4. Sampel Dataset 

Camilan 

 

Merokok 

 

Air 

Putih 

Pemantauan 

Kalori 

Aktivitas 

Fisik 

Perangkat 

Teknologi 

Alkohol 

 

Transportasi 

 

Kategori 

2 1 3 1 4 1 2 4 berat 

badan 

normal 

2 2 2 2 3 1 3 5 berat 

badan 

berlebih 

… … … … … … … … … 

2 2 3 2 2 2 2 4 obesitas 

2 1 1 2 1 3 4 5 berat 

badan 

kurang 

Model yang diuji yaitu K-Nearest Neighbors (KNN), pengujian dilakukan dengan rasio pembagian data 

training dan data testing sebesar 80% : 20% dengan nilai K = 5. Nilai K yang dipilih adalah ganjil karena jumlah 

kelas atau label dalam klasifikasinya adalah genap. Pemodelan serta evaluasi model menggunakan Bahasa 

pemrograman python di platform Google Colab. Hasil evalusi kinerja model ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Evaluasi Model KNN 

Gambar 3 menunjukkan hasil evaluasi kinerja model K-Nearest Neighbors (KNN) menunjukkan akurasi 

keseluruhan yang baik sebesar 89%. Nilai akurasi model KNN ditampilkan untuk memberikan informasi seberapa 

baik model tersebut dalam memprediksi data uji. Performa sangat baik pada kelas obesitas, dengan precision, recall, 

dan f1-score yang sangat tinggi. Namun, performa model kurang optimal pada kelas berat badan normal, yang 

memiliki recall rendah (0.46), menandakan bahwa model kesulitan dalam mengidentifikasi data dengan berat badan 

normal. Meskipun demikian, model ini memiliki keseimbangan yang baik pada sebagian besar kelas, dengan weighted 

average precision, recall, dan f1-score yang cukup tinggi, namun masih ada ruang untuk perbaikan dalam mengatasi 

kelas tertentu. Karena model memiliki performa yang cukup baik dalam mengklasifikasikan data uji, selanjutnya 

model dapat disimpan dan digunakan untuk menguji data baru tanpa perlu melatih ulang model tersebut. 

3.2 Implementasi Model K-Nearest Neighbors (KNN) Dalam Website 

Model K-Nearest Neighbors (KNN) yang telah dirancang dan dievaluasi, diintegrasikan ke dalam sistem website yang 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Model KNN ini diterapkan pada 

website dengan tampilan antarmuka yang dirancang khusus untuk memberikan kemudahan bagi pengguna. Tampilan 

antarmuka mencakup beberapa menu utama, yaitu Beranda, Klasifikasi, dan Riwayat Klasifikasi. Saat pertama kali 

mengakses website, pengguna akan diarahkan ke Halaman Utama. Di sana, mereka diminta untuk membuat akun 

melalui Halaman Daftar dan login melalui Halaman Login sebelum dapat mengakses menu Beranda, Klasifikasi, dan 

Riwayat Klasifikasi. Berikut penjelasan dari masing-masing halaman: 

a. Halaman Utama 

Ketika pertama kali mengakses website, pengguna akan diarahkan ke Halaman Utama yang berisi judul, deskripsi 

singkat, dan dua tombol yaitu “Daftar” dan “Login”. Pengguna yang belum memiliki akun dapat mendaftar melalui 

tombol “Daftar”, sedangkan pengguna yang sudah memiliki akun dapat login melalui tombol “Login”. Tampilan 

Halaman Utama ditunjukkan pada Gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Halaman Utama 

Tampilan awal pada website ini berfungsi untuk memperkenalkan fitur utama, yaitu klasifikasi obesitas 

menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN). Pada bagian tengah terdapat judul besar "Klasifikasi 

Obesitas" yang disertai deskripsi singkat tentang penggunaan metode KNN untuk menganalisis data obesitas. 

Sebagai pelengkap, ilustrasi di sebelah kanan menunjukkan seseorang yang berdiri di atas timbangan dengan pita 

pengukur, melambangkan proses pengukuran berat badan. Di sekitarnya, terdapat label seperti "BB Kurang", "BB 

Normal", "BB Lebih" dan "Obesitas" yang merepresentasikan kategori hasil klasifikasi. Untuk navigasi, 

disediakan dua tombol utama, yaitu "Daftar" untuk pengguna baru dan "Login" bagi pengguna yang telah memiliki 

akun. Dengan desain latar belakang berpola kotak-kotak berwarna pink dan elemen tombol berwarna merah, 

tampilan ini memberikan kesan ramah, sederhana, dan menarik perhatian, sesuai dengan tujuan aplikasinya yang 

berfokus pada kesehatan. 

b. Halaman Daftar 
Pada halaman Daftar, pengguna memasukkan email dan password, lalu klik tombol “Daftar”. Jika email sudah 

terdaftar, akan muncul peringatan untuk mengganti email. Setelah data valid, pengguna akan diarahkan ke halaman 

Login. Tampilan halaman Daftar ditunjukkan pada Gambar 5 berikut. 

 

 

Gambar 5. Halaman Daftar 

Tampilan ini merupakan halaman pendaftaran akun untuk website "Klasifikasi Obesitas". Pada bagian kiri, 

terdapat logo aplikasi, ilustrasi dua orang dengan perangkat ponsel, dan teks "K-Nearest Neighbors (KNN)" yang 

menggambarkan teknologi yang digunakan. Di bagian kanan, terdapat formulir pendaftaran dengan judul "Daftar 

Akun" yang diikuti subjudul ajakan, "Daftar sekarang dan nikmati semua fitur!". Formulir ini terdiri dari dua 

kolom input untuk memasukkan email dan password pengguna. Di bawahnya, terdapat tautan "Login sekarang" 

untuk pengguna yang sudah memiliki akun, serta tombol besar bertuliskan "Daftar" untuk melanjutkan proses 

pendaftaran. Dengan desain yang sederhana dan terorganisir, halaman ini mempermudah pengguna untuk memulai 

akses ke fitur-fitur website. 

c. Halaman Login 
Pada halaman Login, pengguna memasukkan email dan password yang terdaftar, lalu klik tombol “Login”. Jika 

data tidak sesuai, akan muncul peringatan untuk mengulanginya. Setelah data valid, pengguna diarahkan ke 

halaman Beranda. Tampilan halaman Login ditunjukkan pada Gambar 6 berikut. 
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Gambar 6. Halaman Login 

Tampilan ini merupakan halaman login untuk website "Klasifikasi Obesitas". Pada bagian kiri, terdapat logo 

aplikasi, ilustrasi dua orang dengan perangkat ponsel, dan teks "K-Nearest Neighbors (KNN)" yang 

menggambarkan teknologi yang digunakan. Di bagian kanan, terdapat formulir login dengan judul "Selamat 

Datang :)" yang diikuti subjudul ajakan, "Silahkan login dengan email & password Anda!". Formulir ini terdiri 

dari dua kolom input untuk memasukkan email dan password pengguna. Di bawahnya, terdapat tautan "Daftar 

Sekarang" untuk pengguna yang belum memiliki akun, serta tombol besar bertuliskan "Login" untuk melanjutkan 

proses masuk. Dengan desain yang sederhana dan modern, halaman ini mempermudah pengguna untuk mengakses 

website. 

d. Halaman Beranda 
Halaman Beranda adalah halaman utama setelah login, dengan menu navigasi ke “Beranda”, “Klasifikasi”, 

“Riwayat Klasifikasi”, dan tombol “Log Out”. Di tengah halaman terdapat judul, deskripsi singkat, dan tombol 

“Mulai Klasifikasi” untuk memulai proses klasifikasi. Tampilan halaman Beranda ditunjukkan pada Gambar 7 

berikut. 

 

 

Gambar 7. Halaman Beranda 

Halaman utama aplikasi "Klasifikasi Obesitas" ini dirancang untuk mengelompokkan kategori obesitas 

menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN). Bagian atas layar menampilkan menu navigasi seperti 

"Beranda," "Klasifikasi," dan "Riwayat Klasifikasi", dilengkapi dengan tombol "Log Out" di sudut kanan atas 

untuk keluar dari aplikasi. Judul halaman "Klasifikasi Obesitas" terlihat menonjol, disertai uraian singkat 

mengenai tujuan utama aplikasi. Pada area tengah terdapat ilustrasi seseorang yang menggunakan alat pengukur 

berat badan, menggambarkan tema obesitas secara visual. Selain itu, tersedia indikator kategori seperti "BB 

Kurang", "BB Normal", "BB Lebih" dan "Obesitas". Di bawah ilustrasi, terdapat tombol aksi berwarna merah 

bertuliskan "Mulai Klasifikasi" yang memudahkan pengguna untuk memulai proses klasifikasi. Latar belakang 

berpola kotak-kotak dengan dominasi warna lembut memberikan tampilan yang ramah dan menarik bagi 

pengguna. 

e. Halaman Klasifikasi dan Hasil Klasifikasi 

Ketika pengguna mengklik tombol “Mulai Klasifikasi” atau menu “Klasifikasi”, mereka akan diarahkan ke 

halaman Klasifikasi. Halaman ini berisi formulir untuk menentukan kategori berat badan pengguna. Tampilan 

halaman Klasifikasi terdapat pada Gambar 8, dan halaman Hasil Klasifikasi pada gambar 9. Pada halaman Hasil 

Klasifikasi, pengguna dapat melakukan klasifikasi ulang dengan tombol Klasifikasi Ulang, yang mengarahkan ke 

halaman Klasifikasi. Satu akun dapat melakukan klasifikasi berkali-kali. 
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Gambar 8. Halaman Klasifikasi 

Halaman Klasifikasi menampilkan formulir input yang dirancang untuk mengumpulkan data pribadi pengguna, 

seperti nama, jenis kelamin, usia, tinggi badan, berat badan, faktor genetik, serta berbagai faktor terkait gaya hidup, 

termasuk pola konsumsi makanan dan aktivitas fisik. Semua informasi pada formulir ini wajib diisi, dan input usia, 

tinggi badan, serta berat badan harus berupa angka. Jika terdapat data yang tidak lengkap atau salah, sistem akan 

menampilkan peringatan dan proses klasifikasi tidak dapat dilanjutkan. Sebaliknya, jika data telah diisi dengan 

benar, tombol "Proses Klasifikasi" akan memproses data menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN) 

untuk mengelompokkan pengguna ke dalam kategori berat badan, yaitu "Berat Badan Kurang," "Berat Badan 

Normal," "Berat Badan Berlebih," atau "Obesitas". Selain itu, halaman ini menyediakan navigasi menuju 

"Beranda," "Klasifikasi," dan "Riwayat Klasifikasi" dan tombol “Log Out”, memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam mengakses fitur-fitur yang tersedia. 

 

Gambar 9. Halaman Hasil Klasifikasi 

Halaman ini menampilkan "Hasil Klasifikasi" dari website "Klasifikasi Obesitas". Pada bagian atas, tersedia menu 

navigasi seperti "Beranda," "Klasifikasi," dan "Riwayat Klasifikasi," serta tombol "Log Out" di sudut kanan atas 

untuk keluar dari aplikasi. Bagian tengah layar menampilkan formulir hasil klasifikasi yang memuat data pengguna 

yang telah diinputkan pada halaman Klasifikasi, termasuk Nama, Jenis Kelamin, Usia, Tinggi Badan, Berat Badan, 

dan Kategori. Setiap informasi ditampilkan di kolom yang tersedia, dengan hasil analisis berupa kategori berat 

badan, yaitu "Berat Badan Kurang," "Berat Badan Normal," "Berat Badan Berlebih," atau "Obesitas". Di bagian 

bawah formulir, terdapat tombol aksi berwarna merah bertuliskan "Klasifikasi Ulang" yang memungkinkan 

pengguna untuk memulai proses klasifikasi kembali dan akan diarahkan ke halaman Klasifikasi. Tampilan ini 

dirancang dengan latar belakang berpola kotak-kotak berwarna lembut, menciptakan suasana yang sederhana dan 

ramah bagi pengguna.  

f. Halaman Riwayat Klasifikasi 

Riwayat klasifikasi dapat dilihat di Halaman Riwayat Klasifikasi melalui menu navigasi. Pengguna dapat mengedit 

atau menghapus data riwayat. Tombol “Edit” mengarahkan ke halaman Klasifikasi untuk mengubah formulir, dan 

data akan otomatis diperbarui. Tombol “Hapus” akan menghapus data. Tampilan halaman Riwayat Klasifikasi 

ditunjukkan pada gambar 20. 
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Gambar 10. Halaman Riwayat Klasifikasi 

Halaman ini, menampilkan tabel yang berisi data riwayat hasil klasifikasi yang telah dilakukan oleh pengguna. Setiap 

baris tabel menampilkan informasi penting seperti nama pengguna, jenis kelamin, usia, tinggi badan, berat badan, dan 

hasil kategori klasifikasi (misalnya, "Berat Badan Kurang," "Berat Badan Normal," "Berat Badan Berlebih," atau 

"Obesitas"). Tabel ini juga dilengkapi dengan kolom Aksi, yang menyediakan tombol “Edit” untuk memperbarui data 

dan “Hapus” untuk menghapus entri riwayat tertentu. Navigasi di bagian atas memungkinkan pengguna berpindah ke 

halaman lainnya, seperti “Beranda” dan “Klasifikasi”, serta tombol “Log Out” untuk keluar dari sistem. Desain tabel 

ini sederhana dan terorganisir untuk memudahkan pengguna dalam melihat atau mengelola riwayat klasifikasi mereka. 

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dilakukan pemodelan menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN) untuk klasifikasi 

obesitas menggunakan 2111 data dan 17 atribut yang mencakup berbagai faktor terkait obesitas, seperti berat badan, 

tinggi badan, usia, jenis kelamin, faktor genetik, serta gaya hidup, termasuk pola makan dan aktivitas fisik. Tahapan 

yang dilakukan dalam penelitian ini, meliputi pengumpulan data, preprocessing data, pemodelan, evaluasi model dan 

implementasi sistem. Penerapan metode K-Nearest Neighbors (KNN) dalam klasifikasi obesitas bekerja dengan 

sangat baik ini dibuktikan dengan menggunakan nilai K = 5 dengan bobot data training sebanyak 80% dan 20% data 

testing mendapatkan score accuracy sebesar 89%. Performa sangat baik pada kategori obesitas, dengan precision, 

recall, dan f1-score yang sangat tinggi. Namun, performa model kurang optimal pada kategori berat badan normal, 

yang memiliki recall rendah (0.46), menandakan bahwa model kesulitan dalam mengidentifikasi data dengan kategori 

berat badan normal. Sistem yang dikembangkan dalam bentuk website dapat berfungsi dengan baik dan menghasilkan 

hasil klasifikasi kategori berat badan, yaitu “Berat Badan Kurang”, “Berat Badan Normal”, “Berat Badan Berlebih”, 

dan “Obesitas”. Dengan demikian, masyarakat dapat dengan mudah dan akurat mengklasifikasikan obesitas 

menggunakan sistem ini. Namun, pada penelitian ini sistem yang dikembangkan hanya berfokus untuk klasifikasi 

obesitas, tanpa memberikan memberikan rekomendasi penanganan atau pencegahan yang sesuai berdasarkan hasil 

klasifikasi pengguna. 
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